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ABSTRAK  
 

Kawasan Gedebage dahulu adalah daerah yang merupakan daerah rawa-rawa sisa 

danau purba. Menyurutnya danau tesebut menyisakan banyak rawa-rawa dan danau 

kecil, serta mengakibatkan kondisi tanah di kawasan tersebut kurang baik, berupa 

tanah lempung lunak. Suatu lapisan tanah lunak mengalami pembebanan maka 

akibat beban di atasnya tanah di bawah beban yang bekerja tersebut akan 

mengalami kenaikan tegangan, dan dengan keluarnya air pori dari tanah akan 

menyebabkan berkurangnya volume tanah. Proses keluarnya air dari dalam tanah 

yang menyebabkan penurunan disebut konsolidasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis parameter konsolidasi tanah yaitu 

sifat-sifat perubahan isi dan proses keluarnya air dari dalam tanah yang diakibatkan 

adanya perubahan tekanan vertikal pada tanah tersebut. Penelitian dilakukan 

menggunakan sampel tanah Gedebage yang diambil 3 sampel dengan kedalaman 

berbeda. Penelitian konsolidasi ini dilakukan selama 59 hari di Laboratorium. 

Pengujian di laboratorium menggunakan metode One-Dimensional Consolidation 

of Soils Using Incremental Loading mengacu kepada standar ASTM 2435. 

Hasil penelitian tanah A, B, dan C memiliki kadar air berkisar 101% sampai 150% 

maka dapat disimpulkan tanah Gedebage adalah lunak. Hasil penetrometer 

menguatkan konsistensi index properties nilai qu tanah sampel A tanah kondisi very 

soft, tanah sampel B tanah kondisi very soft, dan tanah sampel C tanah kondisi soft. 

Hasil pengujian atterberg didapat batas cair (LL) 69% sampai 95%, batas plastis 

(PL)  35% sampai 40% didapatkan tanah sampel A diklasifikasikan sebagai tanah 

lempung anorganik (CH), sampel tanah B diklasifikasikan sebagai tanah lanau 

anorganik (MH), dan sampel tanah C diklasifikasikan sebagai tanah lanau 

anorganik (MH). Parameter konsolidasi Cc dari sampel A, B dan C secara berurutan 

adalah 0,924; 1,71; dan 2,91. Hubungan batas cair dan indeks pemampatan tidak 

menemukan pola pada grafik dan pada hubungan batas dan indeks pemampatan 

primer juga tidak ditemukan pola yang baik. Untuk hubungan kadar air dan indeks 

pemampatan sekunder terbentuk pola garis yang lurus. Nilai indeks pemampatan 

sekunder (C) dari ketiga sampel A, sampel B, dan sampel C untuk beban 

0,25kg/cm2 sampai 8kg/cm2 adalah untuk sampel A antara 0,0003 sampai 0,045; 

untuk sampel B antara 0,0005 sampai 0,07; dan untuk sampel C antara 0,0045 

sampai 0,051. 
 

Kata Kunci: konsolidasi, kadar air, berat jenis, atterberg, indeks pemampatan. 
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ABSTRACT  
 

Gedebage once was a swamp area of an ancient lake. The low tide of the lake 

leaving many swamps and small lakes, and it also caused the soil conditions in the 

area is not good, the soil is soft clay soil. Construction above a soft clay soil may 

cause a large foundation settlement. If a soft soil layer is subjected to restrain a 

load then the soil under the load will experience an increase in stress, the discharge 

of pore water from the soil will cause the soil volume decreased. And it will caused 

a decrease in the soil layer. Soil settlement that caused by the discharge of water 

from soil is called Consolidation. 

The purpose of this research is to analyze the parameters of soil consolidation 

which is the characteristics content changes and the process of water discharge 

from the soil caused by the vertical pressure changes. This research commited by 

using 3 Gedebage soil samples with different depths. This consolidation research 

was done for 59 days at the Laboratory. This consolidation test is using One-

Dimensional Consolidation of Soils Using Incremental Loading method refers to 

ASTM 2435 standard. 

Research results for the soil A, B, and C has a water content ranging from 101% to 

150% it can be concluded soil Gedebage is soft clay. The result of penetrometer 

shows that based on the value of soil samples A is classified as very soft clay soil, 

soil sample B is classified as very soft clay soil, and C sample is classified as soft 

clay soil. Atterberg test results obtained liquid limit (LL) 69% to 95%, plastic limit 

(PL) 35% to 40% obtained soil sample A is classified as inorganic clay (CH), soil 

B is classified as inorganic silt soil (MH) and the soil C sample is classified as an 

inorganic silt soil (MH). The consolidated Cc parameters of samples A, B and C 

are respectively 0.924; 1.71; and 2.91. The relationship between the liquid limit 

and compression index did not find the pattern on the graph and on the relationship 

of moisture content and liquid limit also found no good pattern. For the relationship 

of moisture content and compression index formed a straight line pattern. The value 

of the secondary index (C) of the three samples A, sample B, and sample C for 
loads of 0.25kg/cm2 to 8kg/cm2 is for sample A between 0.0003 to 0.045; for sample 

B between 0.0005 to 0.07; and for sample C between 0.0045 to 0.051. 

 

Keywords: consolidation, water content, specific gravity, atterberg, compression  

……………index. 
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        A  Luas benda uji 

Cu Koefisien keseragaman (coefficient of uniformity) 

Cc Indeks pemampatan 

Cv Koefisien konsolidasi 

C Indeks pemampatan sekunder 

CH Tanah lempung anorganik dengan plastisitas tinggi 

D60 Diameter yang bersesuaian dengan 60% lolos ayakan yang ditentukan 

dari kurva distribusi ukuran butiran 

D30 Diameter yang bersesuaian dengan 30% lolos ayakan 

D10 Diameter dalam kurva distribusi ukuran butiran yang bersesuaian dengan 

10% yang lebih halus (lolos ayakan) didefinisikan sebagai ukuran efektif 

e    Angka pori  

Gs Berat jenis tanah 

Hs Tinggi tanah efektif
 

Ip Indeks plastisitas 

LL Batas plastis 

MH Tanah lanau anorganik, tanah berpasir atau berlanau halus mengandung 

mika atau diatoma, lanau elastis 

Pc’ Tekanan prakonsolidasi 

PL Batas plastis 

Sr Derajat kejenuhan
  

t50  Waktu 50% konsolidasi  

t90  Waktu 90% konsolidasi  

t100  Waktu 100% konsolidasi 

Vs      Volume butir  

Vv      Volume pori 

w Kadar air (%) 

 Berat jenis tanah
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